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ABSTRACT 

 

Admizal Nazki. 2015. Sangon And Acacia Plant Suitability For Land Reclamation 

Of Coal Mines In PT. Karbindo Abesyapradhi Sijunjung Distict. Tesis Graduate 

Program State University Of Padang. 

 

The loss of the vegetation indirectly had removed the functions of the 

forests in regulating water system, controlling erosion and flood, absorbing carbon 

dioxide, supplying oxygen and controlling temperature. One of the efforts done to 

restore the quality of the environment around mining areas was by doing 

reclamation in accordance with the Regulation of Indonesian Government No. 78 

Year 2010.  

This research applied cross-sectional design. The sample was taken in the 

areas vegetated. The variables studied were the chemical content of the soil (N, P, 

K, Ca and Mg), pH and Cation Exchange Capacity. The sample spread out in five 

areas reclaimed in Sungai Tambang PT Karbindo Abesyapradhi. 

The result of the research showed that the reclamation was done by 

planting sengon and acacia trees. The fertility of the soil (clay texture, acidity, Ca, 

Magnesium, Cation Exchange Capacity of the soil, C-Organic and N-total of the 

soil) in the reclaimed areas was similar. However, partially affecting both plant 

growth and sengon acacia tree is a cation exchange capacity and Soil Texture. 

It was recommended to PT Karbindo Abesyapradhi to maintain and care 

for reclamation has been done, because if based on the evaluation of the report on 

the implementation of reclamation showed reclamation does not meet the criteria 

of success, the Minister, the Governor, or the Regent / Mayor in accordance 

authority may assign a third party to conduct reclamation activities or entirely by 

using collateral reclamation. 
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ABSTRAK 

 

Admizal Nazki. 2015. Kesesuaian Tanaman Sangon Dan Aksia Untuk Reklamasi 

Lahan Bekas Tambang Batubara Di PT. Karbindo Abesyapradhi Kabupaten 

Sijunjung. Tesis Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Hilangnya vegetasi secara tidak langsung ikut menghilangkan fungsi hutan 

sebagai pengatur tata air, pengendalian erosi, banjir, penyerap karbon, pemasok 

oksigen dan pengatur suhu. Untuk memperbaiki kualitas lingkungan pada 

kawasan pertambangan yang telah rusak adalah dengan cara melakukan reklamasi 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 2010. 

Desain penelitian adalah crosssectional. Pengambilan sampel pada daerah 

yang telah di vegetasi , variable yang diteliti kadar kimia tanahN, P, K, Ca, Mg 

tanah, pH dan nilai Kapasitas Tukar Kation (KTK). Pengambilan sampel tersebar 

pada lima area padalahan yang telah direklamasi di Sungai Tambang PT. 

Karbindo Abesyapradhi. 

Hasil penelitian menemukan bahwa reklamasi mengunakan tanaman 

pohon akasia dan sengon tidak ada perbedaan Status kesuburan tanah atau 

kandungan kimia (tekstur tanah liat, kemasaman, Ca, Mg Kalium, KTK tanah, C-

organikdan N-total tanah pada kedua tegakan pohon sengon dan akasia. Namun 

secara parsial yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman baik pohon akasia 

maupun sengon adalah Kapasitas Tukar Kation (KTK) dan Tekstur Tanah.  

Disarankan pada PT. Karbindo Abesyapradhi mempertahankan dan 

merawat reklamasi yang telah dilaksanakan , sebab apabila berdasarkan hasil 

evaluasi terhadap laporan pelaksanaan reklamasi menunjukkan pelaksanaan 

reklamasi tidak memenuhi kriteria keberhasilan, Menteri, Gubernur, atau 

Bupati/Walikota sesuai kewenangannya dapat menetapkan pihak ketiga untuk 

melaksanakan kegiatan reklamasi atau seluruhnya dengan menggunakan jaminan 

reklamasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perlu kita pahami lingkungan hidup memerlukan keseimbangan 

dan harmoni antara kebutuhan sosial manusia yang dikembangan dalam 

lingkungan hidup buatan atau binaan manusia dengan ketegaran (resilience) 

alam dalam lingkungan hidup alam seperti pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar A1: Lingkungan Hidup Manusia , Buku Lingkungan Hidup  

(The Living Environment,) 

 

Model gambar diatas  dapat dikembangkan lebih lanjut dalam lingkungan 

hidup sosial  pendidikan keterampilan dan kompetensi dapat ditingkatkan 

nilai lingkungan hidup alam menjadi binaan manusia. 

1. Sumber daya manusia yang hidupnya terbelakang melalui peningkatan 

keterampilan dapat mengembangkan kehidupannya di desa yang lebih 

teratur atau di kota yang pada umumnya menunjukkan keunikan hidup 

diperkotaan 
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2. Tumbuhan yang semula yang hidup di hutan dibudidayakan manusia 

menjadi perkebunan kelapa sawit, karet, teh dan sebagainya atau 

pertanian padi, jagung, kedelai dan lainnya. 

3. Hewan yang hidup di alam seperti banteng, kambing hutan dan lain-lain 

dapat dikembangkan melalui teknologi yang lebih maju menjadi 

peternakan sapi, peternakan kambing dan sebagainya. 

4. Mineral yang ada di Alam seperti emas, batu, pasir dan lain-lain yang 

digali secara manual oleh penduduk dtingkatkan pengelolaannya menjadi 

perusahaan pertambangan modern seperti tembaga, emas dan perak yang 

dikembangkan oleh pertambangan PT. Freeport Indonesia, PT. Aneka 

Tambang, PT. Tambang Batu bara, PT. Tambang Timah dan sebagainya 

( Soerjani dkk, 2006, 227 :110 ). 

 Berangkat dari hal diatas agar kehidupan itu berkelanjutan 

perusahaan diwajibkan untuk melakukan reklamasi dan pascatambang maka 

penulis berencana melakukan penelitian pada PT. Karbindo Abesyapradhi 

dimana perusahaan ini telah melakukan kegiatan izin usaha pertambangan 

operasi produksi semnajak tahun 1992. Semenjak tahun 1993 telah 

melakukan aktifitas reklamasi pertambangan. Pada sisi lain belum semua 

perusahaan patuh dan taat pada peraturan perundang - undangan yang ada, 

sehingga mengakibatkan terjadi pencemaran dan kerusakan lingkungan 

pada areal lahan pasca tambang dan lingkungan sekitarnya. Untuk 

mencegah kerusakan lingkungan lebih lanjut, maka kegiatan revegetasi 

pada lahan lahan terbuka perlu diterapkan yang bertujuan tidak saja untuk 

memperbaiki kondisi lahan yang labil, dan mengurangi erosi tanah, tetapi 

dalam jangka panjang dapat memperbaiki kondisi iklim mikro, estetika dan 
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meningkatkan kondisi lahan `ke arah yang lebih protektif dan konservatif. 

Sengon dan akasia memiliki akar tunggang yang cukup kuat menembus 

kedalam tanah, akar rambutnya tidak terlalu   besar, tidak rimbun dan tidak 

menonjol kepermukaan tanah. Akar rambutnya berfungsi untuk menyimpan 

zat nitrogen, oleh karena itu tanah disekitar pohon sengon menjadi subur. 

Pemilihan tanaman dari famili Leguminoceae seperti sengon, akasia dan 

lain sebagainya yang dapat berinteraksi dengan Rhizobium sp akan 

membentuk bintil akar (nodule) yang akan melepaskan “N” bebas menjadi 

“N” tertambat. Ini sangat bermanfaat bagi tanaman utama maupun tanaman 

semusim sebagai penyedia pupuk “N”.Sistem  mengatur jarak tanam sangat 

mempengaruhi kualitas kayu dalam segi bentuk batang, diameter batang, 

dan persaingan tajuk (Indriani Ekasari, Sept 2003, www. 

agriculturesnetwork.org). 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, PT. Karbindo 

Abesyapradhi pemilik izin usaha pertambangan operasi produksi batubara 

yang terkemuka di Sumatera Barat memiliki kewajiban melakukan 

pengelolaan lingkungan khususnya sewaktu dan pasca penambangan sesuai 

peraturan yang berlaku. Perusahaan berkewajiban melakukan analisa atas 

dampak penting kegiatannya, menyusun rencana pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan di wilayah kerjanya, dan mentaati setiap ketentuan 

dalam Amdal, RKL/RPL, dan kontrak kerjanya. Karena dalam persetujuan 

Amdal PT. Karbindo Abesyapradhi yang terletak pada posisi 101
0
20’30’’ - 

101
0
22’40’’ Bujur Timur dan 0

0
49’30’’ - 0

0
52’13,8’’ Lintang Selatan secara 

administratif daerah ini berada pada wilayah Kanagarian Sungai Tambang – 

Kiliran Jao, Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung Provinsi 
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Sumatera Barat     ( lihat gambar Peta 4.2 ) dilakukan dengan cara tambang 

terbuka dengan jumlah cadangan batubara ± 4.405.631 ton produksi rata-

rata 200.000 ton per tahun , maka diperkirakan umur tambang ± 22 tahun 

disepakati bahwa perusahaan dengan masyarakat dalam melakukan 

reklamasinya harus menanami antara lain pohon sengon dan akasia. Lebih 

lanjut perusahaan berkewajiban mereklamasi dan merevegetasi lahan bekas 

tambang sehingga lahan tersebut memiliki daya dukung dan fungsi 

lingkungan yang sesuai dengan ketentuan. 

Dengan demikian hendaknya kegiatan reklamasi tidak hanya 

dipandang sebagai suatu bagian dari operasi penambangan semata tetapi 

merupakan tahapan dalam proses penutupan tambang. 

Berdasarkan gambaran diatas maka peneliti mengangkat penelitian 

ini dengan judul “ Kesesuaian Tanaman Sengon dan Akasia Untuk 

Reklamasi Lahan Bekas Tambang Batubara di PT. Karbindo 

Abesyapradhi - Kabupaten Sijunjung “. Kegiatan reklamasi di 

ditekankan kepada perbaikan kualitas tanah, ditinjau dari kandungan C-

organik tanah, unsur hara makro N,P,K,Ca, Mg tanah dan nilai Kapasitas 

Tukar Kation( KTK ) serta Berat Volume ( BV ) tanah, dari kegiatan 

reklamasi-penghijauan yang  telah dilaksanakan sejak tahun 1993 sampai 

penelitian secara bertahap. Lahan yang telah ditata dan ditanami dengan 

jenis tanaman utama sengon ( Albizia falcataria) dan akasia ( Acasia 

mangium). Dengan demikian diharapkan dapat mengambarkan peranan 

tanaman terhadap status dan dinamika kesuburan tanah. Status kesuburan 

tanah ditentukan oleh sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Namun penelitian 
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ini fokus pada pengamatan canopy atau tajuk pohon ditinjau dari   

kesuburan tanah dan sifat kimia tanah.  

B. Identifikasi Masalah 

Indentifikasi masalah menemukan masalah yang ditimbulkan akibat 

kegiatan setelah penambangan batubara perlu dilakukan reklamasi dan 

sebelum  pascatambang. Proses penambangan tersebut mempengaruhi 

lingkungan baik akibat dari pembukaan lahan sampai produksi, supaya tidak 

terjadinya kerusakan lingkungan seperti pencemaran lingkungan akibat air 

asam tambang, run off atau gejolak sosial masyarakat sekitar tambang, 

dengan dilakukannya penanaman pohon kembali , maka reklamasi wajib di 

lakukan oleh perusahaan sesuai dengan dokumen Amdal yang telah 

mendapat pengesahan dan persetujuan dari pemerintah serta amanat 

peraturan-peraturan perundangan yang berlaku. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan kepada pertumbuhan tajuk sengon dan 

akasia pada lahan bekas tambang batubara PT. Karbindo Abesyapradhi 

Kabupaten Sijunjung dengan melakukan kajian sebagai berikut : 

-  Dibatasi unsur hara tanah; N, P, K, Ca, Mg terhadap tanaman 

sengon dan akasia. 

-    Data perbaikan dari unsur N, P, K, Ca, Mg terhadap 

perkembangan tajuk  dari tanaman sengon dan akasia.  
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D. Perumusan Masalah 

Aktifitas pertambangan terbuka berupa pengelupasan top soil, 

penggalian dan pemindahan tanah penutup, akan berdampak terhadap 

kehilangan vegetasi dan perubahan struktur alami tanah. Dampak lebih jauh 

akan terjadi apabila timbunan tanah tersebut terlalu lama dibiarkan tanpa  

perlakuan, berupa terangkutnya material tanah dan kehilangan unsur-unsur 

hara, akibat erosi dan pencucian, yang tentunya akan berpengaruh pada 

kesuburan tanah serta sedimentasi dan pendangkalan pada sungai di daerah 

hilirnya. 

Reklamasi areal bekas tambang suatu upaya rehabilitasi lahan guna 

memperkecil dampak negatif pada pasca penambangan terbuka serta 

mempercepat proses suksesi sehingga fungsi lahan dapat ditingkatkan 

menjadi lebih produktif. Salah satu faktor yang ikut menentukan 

keberhasilan rehabilitasi lahan bekas tambang adalah , apakah aturan teknis 

reklamasi berupa penataan tanah sesuai lapisan alami, pengendalian erosi 

dan revegetasi (penanaman kembali) diterapkan secara benar. Salah satu 

indikator keberhasilan rehabilitasi lahan adalah tingkat kesuburan tanah, 

karena itu penelitian ini mengangkat permasalahan yang akan dikaji yaitu : 

1. Apakah  ada perbedaan status kesuburan tanah terhadap tutupan tajuk        

( Canopy Coverage ) tanaman penghijauan dan tumbuhan lain di areal 

reklamasi. 

2. Apakah ada pengaruh unsur makro secara bersama-sama terhadap pohon 

sengon dan akasia. 
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E.   Tujuan Penelitian  

Berdasarkan muatan dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 78 Tahun 2010, tentang Reklamasi Dan Pascatambang. Parameter 

atau tolok ukur keberhasilan kegiatan reklamasi di areal tambang 

diantaranya pH tanah, pertumbuhan tanaman dan penutupan tajuk. 

Sehubungan parameter atau tolok ukur di atas, maka lingkup 

penelitian – kesesuaian tanaman sengon dan akasia untuk reklamasi lahan 

bekas tambang batubara di PT. Karbindo Abesyapradhi – yaitu : 

1.   Untuk menentukan perbedaan status kesuburan tanah atau kandungan 

kimia antara pohon akasia dan sengon. 

2. Untuk menentukan pengaruh unsur makro ( N, P, K, Ca, Mg tanah ) 

secara bersama-sama terhadap pohon sengon dan akasia. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat diantaranya 

adalah : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan bagi 

PT. Karbindo Abesyapradhi agar reklamasi pasca tambang perlu 

diterapkan sebagai implementasi dari Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 78 tahun 2010 Tentang Reklamasi dan 

Pascatambang. 

2. Sebagai masukan bagi pemerintahan daerah dalam menetapkan 

kebijakkan yang berkaitan dengan pertambangan batubara dan 

reklamasi pasca tambang. 
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3. Menambah ketajaman wawasan dan pengalaman bagi peneliti dalam 

melakukan penelitian. 

4. Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian sejenis secara lebih mendalam.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian Kesesuaian Tanaman Sengon dan 

Akasia  Untuk Reklamasi Lahan Bekas Tambang Batubara di PT. Karbindo 

Abesyapradhi - Kabupaten Sijunjung adalah sebagai berikut ; 

1. Tidak ada  perbedaan status kesuburan tanah atau kandungan kimia            

( tekstur tanah liat , kemasaman, kandungan Ca, Mg, Kalium tanah, KTK 

tanah, C-Organik tanah, N-Total tanah) pada kedua pertumbuhan vegetasi 

pohon sengon dan akasia. 

2. Secara parsial yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman baik pohon 

Akasia maupun pohon Sengon adalah  Kapasitas Tukar Kation (KTK) dan 

Tekstur tanah .` 

B. Implikasi 

Dalam Peraturan Pemerintah nomor 78 Tahun 2010 tentang Reklamasi dan 

Pascatambang pada pasal 3 ayat 2, Pelaksanaan reklamasi dan pascatambang 

oleh pemegang IUP Operasi Produksi dan IUPK Operasi Produksi wajib 

memenuhi prinsip: 

a. perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup pertambangan; 

b. keselamatan dan kesehatan kerja; dan 

c. konservasi mineral dan batubara. 

Artinya perusahaan harus menjamin lahan yang telah di gunakan harus 

memenuhi : 
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 a. perlindungan terhadap kualitas air permukaan, air tanah, air laut, dan tanah 

serta  udara  berdasarkan  standar  baku  mutu  atau  kriteria  baku kerusakan 

lingkungan hidup sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

b. perlindungan dan pemulihan keanekaragaman hayati; 

c. penjaminan terhadap stabilitas dan keamanan timbunan batuan penutup, 

kolam tailing,lahan bekas tambang, dan struktur buatan lainnya; 

d. pemanfaatan lahan bekas tambang sesuai dengan peruntukannya; 

e. memperhatikan nilai-nilai sosial dan budaya setempat; dan 

f. perlindungan terhadap kuantitas air tanah sesuai denganketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Untuk menjamin  kelancaran usaha pertambangan yang dimaksud tentu 

harus ada seorang penanggung jawab wilayah usaha pertambangan atau biasa 

disebut Kepala Teknik Tambang.  

Semua kegiatan penambangan memerlukan biaya pengelolaan 

lingkungan dimana biaya tersebut sudah harus masuk dalam Rencana Kerja 

Anggaran dan Biaya ( RKAB ) penambangan setiap tahunnya. Usaha 

pertambangan setiap tahun harus mempunyai Rencana Kerja Teknik Tahunan 

dan Lingkungan ( RKTTL ) yang merupakan bagian dari RKAB dan mendapat 

persetujuan dari pemerintah. RKTTL memuat rencana  aspek teknik 

penambangan berupa konservasi bahan galian, teknis penambangan, dan 

rencana produksi; Aspek perlindungan lingkungan berupa luas lahan terbuka, 

pengelolaan lingkungan, biaya pengelolaan lingkungan, reklamasi dan 

pemantauan lingkungan; Aspek Keselamatan Operasi dan Keselamatan Kerja 

dan Kesehatan Kerja, meliputi kondisi peralatan, pengujian peralatan, program 

keselamatan kerja, fasilitas kesehatan kerja dan statistik kecelakaan kerja. 
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Aspek penunjang meliputi kondisi keikutsertaan kontraktor pertambangan, 

pelaksanaan community devlopment dan pelaksanaan standarisasi. Mengingat 

kegiatan pertambangan menggunakan peralatan berat dan pada daerah yang 

berpotensi resiko, maka diatur dalam keputusan menteri Nomor 

555.K/26/M.PE/1995. 

Agar Reklamasi dan Pascatambang berjalan baik dan benar , maka perlu 

adanya kerja sama antara perusahaan yang diwakili oleh penangung jawab 

dengan  pemerintah sebagai pengawas atau inspektur tambang konsisten 

menjalankan aturan sesuai dengan tata ruang wilayah.  

C. Saran 

1. PT. Karbindo Abesyapradhi dalam melakukan penambangan batubara di 

sungai tambang agar menuntaskan pelaksanaan reklamasi sesuai dengan 

kaidah yang berlaku sampai penutupan tambang. 

2. Setiap tahun kegiatan pertambangan harus mempunyai RKAB dan RKTTL 

yang mendapat pengesahan dari pemerintah, maka disarankan                 

PT Karbindo Abesyapradhi membuat RKAB dan RKTTL dan Pemerintah 

Kabupaten Sijunjung dan Provinsi Sumatera Barat melakukan proses 

pengesahan RKAB dan RKTTL tersebut. 

3. Disarankan pada PT. Karbindo Abesyapradhi mempertahankan dan 

merawat reklamasi yang telah dilaksanakan, sebab apabila berdasarkan 

hasil evaluasi terhadap laporan pelaksanaan reklamasi menunjukkan 

pelaksanaan reklamasi tidak memenuhi kriteria keberhasilan, Menteri, 

gubernur, atau bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya dapat 

menetapkan pihak ketiga untuk melaksanakan kegiatan reklamasi sebagian 

atau seluruhnya dengan menggunakan jaminan reklamasi. 
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